BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sungai adalah alur alamiah yang mengalir menuju daerah yang lebih rendah

yang berasal dari mata air menuju ke laut. Sungai Brantas bermata air di Desa
Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, yang berasal dari simpanan air
Gunung Arjuno dan mengalir ke Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri, Jombang,
Mojokerto. Di Kabupaten Mojokerto sungai ini bercabang dua menjadi Kali Mas
ke arah Surabaya dan Kali Porong ke arah Porong, Kabupaten Sidoarjo. Sungai
Brantas mempunyai Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas 11.800 km? atau ¥4 dari
luas Provinsi Jatim. Panjang sungai utama 320 km mengalir melingkari sebuah
gunung berapi yang masih aktif yaitu Gunung Kelud. Curah hujan rata-rata
mencapai 2.000 mm per-tahun dan dari jumlah tersebut sekitar 85% jatuh pada
musim hujan. Potensi air permukaan pertahun rata-rata 12 miliar m3. Potensi yang
termanfaatkan sebesar 2,6-3,0 miliar m3 per tahun. Sungai Brantas dalam
pembagian wilayah pengaliran terbagi atas Brantas Hulu, Brantas Tengah dan

Brantas Hilir.

Optimalisasi kebutuhan air irigasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air
irigasi bagi daerah layanan. Kebutuhan air irigasi akan ditentukan oleh umur dan
jenis tanaman yang akan ditanam serta cuaca yang terjadi, sehingga pengelolaan
jaringan irigasi akan mengikuti pola dan tata tanam. Pengelolaan jaringan irigasi
akan disesuaikan dengan ketersediaan air jika permintaan air irigasi lebih besar
dari pada ketersediaan air, sehingga analisis optimasi perlu dilakukan untuk
memaksimalkan luas areal fungsional atau keuntungan maksimum dalam satu
tahun tanam. Prasarana jaringan sadap/bagi/pemberi, saluran pengatur dan
pengukur air irigasi harus siap dioperasikan sesuai dengan standar operasi
berdasarkan pola dan tata tanam prasarana jaringan irigasi yang ada di Indonesia.
Jaringan irigasi teknis mempunyai bangunan sadap yang permanen serta

bangunan bagi yang mampu mengatur dan mengukur. Disamping itu terdapat



pemisahan antara saluran pemberi dan pembuang. Pengaturan dan pengukuran
dilakukan dari bangunan penyadap sampai ke petak tersier.

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman
dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan
kontribusi air tanah (Anonim,1996). Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan
oleh faktor-faktor sebagai berikut: penyiapan lahan, penggunaan konsumtif,
perkolasi dan rembesan, pergantian lapisan air dan curah hujan efektif. Kebutuhan
air bagi tanaman didefinisikan sebagai tebal air yang dibutuhkan untuk memenui
jumlah air yang hilang melalui evapotranspirasi suatu tanaman sehat, tumbuh
pada areal yang luas, pada tanah yang menjamin cukup lengas tanah, kesuburan
tanah, dan lingkungan hidup tanaman cukup baik sehingga secara potensial
tanaman akan berproduksi secara baik (Sudjarwadi,1979).

Kebutuhan air tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor evaporasi,
transpirasi yang kemudian dihitung sebagai evapotranspirasi (Anonim,1996).
Pemberian air secara golongan adalah untuk efisiensi, memperkecil kapasitas
saluran pembawa, dan seringkali untuk menyesuaikan pelayanan irigasi menurut
variasi debit yang tersedia pada tempat penangkap air, misalnya bendung pada
sungai (Sudjarwadi, 1979). Untuk memudahkan sistem pelayanan irigasi kepada
lahan pertanian, disusun suatu organisasi petak yang terdiri dari petak primer,
petak sekunder, petak tersier, petak kuarter dan petak sawah sebagai satuan
terkecil (Hariany, 2011).

Sistem jaringan irigasi terdiri dari bendungan, bendung, saluran irigasi
primer, sekunder, tersier, kuarter, dan saluran pembuangan atau drainase. Daerah
Irigasi Plandaan secara geografis berada di Kecamatan Plandaan Kabupaten
Jombang, yang menyuplai air dari Bendung Karet Jatimlerek. Air kemudian
disalurkan melalui saluran-saluran primer, sekunder, tersier yang dibangun ke
petak-petak sawah yang membutuhkan pengairan. Menurut Suroso dkk (2007),
pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan bahan pangan nasional
sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun

lahan tersebut berada jauh dari sumber air permukaan. Petak tersier menduduki



fungsi sentral dalam jaringan irigasi teknis. Sebuah petak tersier terdiri dari
sejumlah sawah dengan luas keseluruhan yang idealnya maksimum 50 ha, tetapi
dalam keadaan tertentu masih bisa ditolerir sampai seluas 75 ha. Perlunya batasan
luas petak tersier yang ideal hingga maksimum adalah agar pembagian air di
saluran tersier lebih efektif dan efisien hingga mencapai lokasi sawah terjauh.

Untuk studi yang dibahas kali ini adalah Bendung Karet Jatimlerek yang
terletak di Desa Jatimlerek, Kecamatan Plandaan yang ada di Kabupaten Jombang
Jawa Timur, Bendung Karet Jatimlerek dibangun pada tahun 1991 yang termasuk
wilayah Sungai Brantas bagian tengah. Bendungan ini berfungsi untuk mensuplai
air irigasi pada area persawahan dengan luas baku 4.549 hektar, yang pada saat ini
kondisi di beberapa jaringan mengalami kerusakan sehingga jaringan tersebut
kurang berfungsi secara optimal. Hal ini dikarenakan kurang terawatnya saluran
irigasi dan kurangnya kesadaran masyarakat, sehingga banyak fasilitas dan
jaringan irigasi yang rusak. Saluran irigasi ini berada dalam naungan Dinas PU
Bina Marga dan PU Pengairan Kabupaten Jombang.

Bendungan ini memiliki tipe operasi isian udara, sehingga lebih dikenal
dengan sebutan "dam karet", dengan 6 pintu serta memiliki lebar dasar 150 meter
dan lebar atas 160 meter. Untuk memenuhi kebutuhan air irigasi di Kecamatan
Plandaan, air diambil dari Bendung Karet Jatimlerek yang memanfaatkan saluran
irigasi. Pengambilan air dari Bendung Karet Jatimlerek dibagi menjadi dua yaitu
Saluran Induk Jatimlerek dan Saluran Sekunder Jatimlerek. Adanya penelitian ini
bisa bermanfaat sebagai bahan masukan dan kajian dalam penentuan kebijakan
serta untuk data dalam perancangan yang lebih lanjut pada instansi-instansi yang
terkait.



1.2 ldentifikasi Masalah
Bendung karet jatimlerek yang terletak di Desa Jatimlerek, Kecamataan

Plandaan, Kabupaten Jombang, Jawa timur, merupakan Bendung Karet penyuplai
air irigasi pada persawahan dengan luas baku 4.549 hektar. Beberapa identifikasi

masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain:

1. Disepanjang saluran induk jatimlerek terjadi kehilangan air akibat
kerusakan saluran karena kurang terawatnya saluran dan faktor umur
bangunan.

2. Di bagian pertengahan sampai ke hilir daerah irigasi tidak mendapatkan air
dikarenakan terjadinya sedimentasi elevasi dasar sungai.

3. Di bagian pintu pembagi terjadi penyumbatan saluran akibat penumpukan
sampah karena kurangnya kesadaran masyarakat.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari studi ini adalah untuk mendapatkan nilai debit dan volume

pada saluran irigasi primer, sekunder dan tersier yang dialirkan dari Bendung
Karet Jatimlerek serta mengetahui apakah saluran tersebut mampu untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi pada area sawah, saat terpenuhi kebutuhan air
irigasi yang optimal maka sasaran yang ingin dicapai adalah tercapainya
pelayanan Irigasi pada Daerah Irigasi di Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang

yang berada di bawah kewenangan Dinas Pengairan Kabupaten Jombang.
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Tujuan dari studi ini adalah :

. Untuk mengetahui debit air pada saluran induk irigasi pada Bendung Karet

Jatimlerek yang dapat diandalkan untuk dialirkan dan tetap menyediakan
kebutuhan air untuk wilayah pertanian di Desa Jatimlerek Kecamatan

Plandaan Kabupaten Jombang.

. Untuk mengetahui kebutuhan air irigasi dan memanfaatkan aliran air

sebagai kebutuhan masyarakat yang ada di Desa Jatimlerek Kecamatan
Plandaan Kabupaten Jombang.

Untuk mengetahui Tingkat efisiensi penggunaan air irigasi pada petak
tersier dengan luas daerah layanan antara 25-50 ha di Desa Jatimlerek
Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang..

Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam perhitungan kebutuhan air yang ada

di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang antara lain adalah:

1. Berapakah debit andalan pada daerah irigasi yang ada di Desa Jatimlerek

Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang ?

2. Berapakah kebutuhan pengambilan air maksimal untuk keperluan irigasi

yang ada di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang ?

3. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan air irigasi pada daerah hulu,

1.5

tengah, dan hilir ?

Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka batasan masalah yang akan di bahas

pada studi kali ini yaitu :

1.

Mengetahui debit andalan yang terjadi di Desa Jatimlerek Kecamatan
Plandaan Kabupaten Jombang.

Mengetahui kebutuhan jumlah maksimal air yang diperlukan pada irigasi di
Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang.

Mengetahui tingkat efisiensi penggunaa air irigasi pada daearah hulu,
tengah dan hilir.



1.6 Peta Lokasi Studi
Lokasi studi ini terletak di Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang
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Gambar 1. 1 Peta Lokasi Studi Sumber Dinas PU Bina Marga



Gambar 1. 2 Peta Jawa Timur Sumber Google Maps






